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This research was using descriptive research method with the form of quantitative. 
The Source of this research is Students of X IIS 3 and the data collection tool is 
questionnaires. The content of the questionnaires frankly enclosed the questions 
about Instagram users and cognitive data results of Students’ exam in first 
semester, the research also conducted by doing the interview of Pancasila and 
Civic Education teacher and X IIS 3’s students. The result revealed that the 
calculation and data processing showed the value of R as much as 0,620. The 
conclusion that we can take from the research is Instagram as social media 
affected the grade of students, although the value of effect is  strong. Based on the 
table shown in the research, the researcher got the value of R Square in 0,620 or 
62 % which interpreted as the effect of Instagram is only 62 % toward Students’ 
grade of X IIS 3 in SMAN 7 Pontianak in PPKn, the rest of numbers that are not 
mentioned are affected by other factors which give effects toward Y variable. 
Based on coefficient of Determination’s calculation, It clearly explained that 
Social Media Instagram gave “a strong” effect on Student’s grade. 
 




Perkembangan dunia semakin 
berkembang dan modern. Berbagai 
sarana, fasilitas, serta prasarana semakin 
memadai dan memudahkan kehidupan 
manusia. Dimulai dari perkembangan alat 
transportasi hingga komunikasi, semua 
berkembang sedemikian rupa. Adapun, 
perkembangan dalam dunia komunikasi 
adalah penggunaan alat komunikasi 
berupa telepon, dan kemudian menjadi 
handphone yang bertujuan memudahkan 
manusia dalam berkomunikasi serta 
mendekatkan hubungan dan jarak, namun 
hal ini masih dianggap kurang karena 
hanya mampu digunakan oleh orang–
orang yang saling mengenal dan 
berhubungan. 
Di Indonesia sendiri perkembangan 
jejaring sosial sudah sangat meningkat. 
Perkembangan ini di dukung karena 
mudahnya mengakses internet 
menggunakan handphone. Kini 
mengakses jejaring sosial seperti 
facebook, twitter, instagram dan lainnya 
diakses dimana saja dan kapan saja 
sehingga informasi lebih mudah untuk 
didapatkan. Dalam perkembangannya 
media sosial berpengaruh dalam setiap 
aspek kehidupan penggunanya, pengaruh 
tersebut baik positif maupun negatif. Jika 
dalam pengaruh positif kita lebih mudah 
untuk berinteraksi dengan semua orang, 
maka dalam sisi negatifnya seorang 
pelajar jaman sekarang mulai 
ketergantungan akan jejaring sosial. 
Untuk pemakaian internet saat ini 
sangatlah mudah dan dapat dijangkau 
siapapun, di manapun, dan kapanpun. 
Menurut Alyusi (2016:1) mengatakan 
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bahwa “Internet merupakan produk 
teknologi yang banyak dimanfaatkan 
oleh masyarakat”. Contohnya sekarang 
ini hampir semua alat komunikasi seperti 
handphone pun sudah memiliki aplikasi 
yang memudahkan penggunanya untuk 
menjelajah internet. Bahkan kemajuan 
teknologi tersebut menyebabkan 
munculnya berbagai macam situs media 
sosial, seperti friendster,Facebook, 
twitter, email, youtube, dan lain-lain. 
Sedangkan yang paling fenomenal saat 
ini adalah media sosial Instagram. 
Dari sekian banyaknya media sosial 
yang tersedia intagram merupakan salah 
satu media sosial yang paling banyak 
digunakan dan diminati oleh pengguna 
internet dan gadget anak muda khususnya 
sorang pelajar. Setiap masyarakat 
kalangan remaja dan anak-anak 
khususnya seorang pelajar hampir semua 
pasti memiliki media sosial ini. “jangan 
ngaku anak gaul kalau ngga punya 
account Instagram” begitulah komentar 
siswa SMAN 7 Pontianak yang telah 
menjadi anggota di Instagram.  
Instagram ini merupakan trend 
dikalangan remaja dan anak-anak 
sekarang khususnya dikalangan pelajar. 
Seperti kita ketahui Instagram adalah 
sebuah aplikasi berbagi foto yang 
memungkinkan pengguna mengambil 
foto, menerapkan filter digital, dan 
membagikannya ke berbagai 
layanan jejaring sosial, termasuk milik 
Instagram sendiri. Kegunaan utama dari 
Instagram adalah sebagai tempat untuk 
mengunggah dan berbagi foto-foto 
kepada  pengguna lainnya. Sistem sosial 
di dalam Instagram adalah dengan 
menjadi mengikuti akun pengguna 
lainnya, atau memiliki pengikut 
Instagram. 
Berdasarkan pemanfaatan media 
Instagram oleh sebagian orang pada saat 
ini tentunya tidak menutup kemungkinan 
adanya dampak negatif seperti halnya 
akhir-akhir ini banyak sekali dijumpai 
pemberitaan di media cetak dan 
elektronik mengenai penyalahgunaan 
situs media sosial ini, beberapa 
pemberitaan yang mencuat akhir-akhir 
ini yaitu kasus penculikan, penipuan 
bahkan sampai pembunuhan dan 
sebagainya. 
Hadirnya Instagram di masyarakat 
terutama di kalangan pelajar maupun 
mahasiswa memberikan dampak positif 
dan negatif terutama jika digunakan 
secara berlebihan. Kita dapat melihat 
pengaruh dampak negatif Instagram 
dalam pendidikan dan hasil belajar siswa 
saat ini. Siswa sering larut dalam 
Instagram sampai melupakan kegiatan 
mereka sebagai seorang pelajar. Mereka 
rela menghabiskan waktunya untuk 
berselfi, melihat-lihat fashion trend 
terkini, tempat nongkrong favorit terkini, 
upload foto atau vidionya di instagram, 
membuat status kesehariannya tanpa 
sedikitpun menuangkan waktu untuk 
belajar sehingga hasil prestasi siswa 
seperti inilah yang mengakibatkan nila- 
nilai prestasinya menurun. Rata-rata 
siswa pengguna instagram kehilangan 
waktu antara 1 – 5 jam sampai 11 – 15 
jam waktu belajarnya per minggu untuk 
bermain instagram di internet. 
Banyak berita yang muncul dari 
media cetak maupun elektronik yang 
memberitakan tentang penyalahgunaan 
situs media sosial ini. Keadaan ini sangat 
ironis dengan tujuan utama Instagram, 
yaitu untuk memperluas jaringan sosial. 
Tidak hanya kehidupan umum yang 
terkena dampak dari instagram, namun 
pengaruhnya mulai dirasakan dalam 
dunia pendidikan. Dampak terburuk dari 
pengaruh instagram adalah menurunnya 
hasil belajar siswa di sekolah. 
Berangkat dari semua pembahasan 
di atas, peneliti tertarik untuk 
mengangkat penelitian dengan judul 
Pengaruh Media Sosial Instagram 
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata 
Pelajaran PPKN Di X IIS 3 SMA Negeri 
7 Pontianak.  
Masalah Penelitian 
Dengan rumusan masalah umum yaitu 
“Pengaruh Media Sosial Instagram 
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Terhadap Hasil Prestasi Belajar Siswa 
Kelas X Pada Mata Pelajaran PPKN Di 
SMA Negeri 7 Pontianak”.yang 
kemudian dijabarkan kedalam sub-
submasalah yaitu: (1) Bagaimana 
penggunaan instagram oleh siswa kelas 
X IIS 3 SMA Negeri 7 Pontianak? (2) 
Bagaimana hasil belajar siswa kelas X 
IIS 3 SMA Negeri 7 Pontianak yang 
menggunakan instagram? (3) Apakah 
ada pengaruh instagram terhadap hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran PPKN 
di kelas X IIS 3 SMA Negeri 7 
Pontianak? (4) Seberapa besar pengaruh 
instagram terhadap hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran PPKN di kelas X IIS 
3 SMA Negeri 7 Pontianak? 
Berdasarkan rumusan masalah 
tersebut, maka yang menjadi tujuan 
dalam penelitian ini adalah: (1) Untuk 
mengetahui penggunaan instagram oleh 
siswa kelas X IIS 3 SMA Negeri 7 
Pontianak. (2) Untuk mengetahui hasil 
belajar siswa kelas X IIS 3 SMA Negeri 
7 Pontianak yang menggunakan 
instagram. (3) Untuk mengetahui 
mengetahui pengaruh Instagram terhadap 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
PPKN di kelas X IIS 3 SMA Negeri 7 
Pontianak. (4) Untuk mengetahui 
seberapa besar  seberapa besar pengaruh 
instagram terhadap hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran PPKN di kelas X IIS 
3 SMA Negeri 7 Pontianak. Penelitian ini 
diharapkan dapat bermanfaat bagi: (1) 
Peneliti, dapat menambah wawasan 
keilmuaan peneliti sebagai bekal 
pengabdian kepada masyarakat (2) 
Siswa, melalui penelitan ini di harapkan 
siswa dapat menggunakan jejaring sosial 
dengan baik sehingga tidak 
mempengaruhi hasil belajar agar hasil 
yang di dapat tidak buruk dan 
memotivasi peserta didik dalam belajar 
dengan bersungguh- sungguh dan 
mendidik peserta didik untuk bisa 
bersikap tanggung jawab dan jujur. (3) 
Guru, melalui penelitan ini, guru dapat 
mengawasi siswa bermain media sosial 
agar tidak terjerumus ke hal negatif. (4)  
Sekolah, memberikan wawasan bagi 
sekolah dampak dari media sosial 
instagram dan serta menjadi bahan 
evaluasi sekolah untuk lebih mengontrol 
penggunaan sosial media bagi para siswa 
(5) Masyarakat, peneliti ini agar 
memberikan informasi kepada semua 
pihak mengenai pengaruh media sosial 
instagram terhadap hasil belajar siswa 
dan dapat menjadi bahan masukan untuk 
lembaga-lembaga agar mampu 
memperhatikan pengaruh dari 
penggunaan media sosial yang salah 
satunya merupakan instagram. 
Untuk memperjelas arah serta fokus 
yang diteliti, sehingga mendapatkan 
kejelasan dan agar tidak terjadi 
kesalahpahaman dalam pengertian 
penelitian.Maka perlu ditetapkan ruang 
lingkup penelitian dalam bentuk variabel 
dan definisi operasional.Sugiyono 
(2018:61) menyatakan bahwa “variabel 
penelitian adalah suatu atribut atau sifat 
yang atau nilai dari orang, obyek atau 
kegiatan yang mempunyai variasi 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya”.Dari pendapat tersebut 
penulis menyimpulkan bahwa variabel 
penelitian adalah suatu variasi dari obyek 
penelitian yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk diteliti. Yang menjadi variabel dari 
penelitian ini yaitu: (1) Variabel bebas. 
“Menurut Sugiyono (2018:61) “variabel 
bebas adalah variabel yang 
mempengaruhi atau yang menjadi sebab 
perubahannya atau timbulnya variabel 
terikat”. Jadi variabel bebas adalah 
variabel yang akan mempengaruhi 
variabel lainnya. Variabel bebas yang 
terdapat dalam penelitian ini adalah 
penggunaan media sosial instagram. 
Yang menjadi indikator media sosial 
istagram adalah: pengguna aktif 
instagram, lamanya waktu bermain, 
alasan mengakses instagram, fokus, 
interaksi, share, update, search, hiburan, 
kecanduan. (2) Variabel terikat, 
“Menurut  Sugiyono (2018:61) “variabel 
terikat merupakan variabel yang 
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dipengaruhi atau yang menjadi akibat, 
karena adanya variabel bebas”. Jadi 
variabel terikat adalah variabel yang 
dipengaruhi oleh variabel yang bebas. 
Variabel terikat yang terdapat dalam 
penelitian ini adalah hasil belajar siswa. 
Yang menjadi indikator hasil belajar 
siswa yaitu: hasil belajar kognitif siswa 
kelas X IIS 3. Menurut Atmoko 
(2012:17) “Instagram adalah sebuah 
aplikasi dari Smartphone yang khusus 
untuk media sosial yang merupakan salah 
satu dari media digital yang mempunyai 
fungsi hampir sama dengan twitter, 
namun perbedaannya terletak pada 
pengambilan foto dalam bentuk atau 
tempat untuk berbagi informasi terhadap 
penggunanya. Instagram juga dapat 
memberikan inspirasi bagi penggunanya 
dan juga dapat meningkatkan kreatifitas, 
karena Instagram mempunyai fitur yang 
dapat membuat foto menjadi lebih indah, 
lebih artistik dan menjadi lebih bagus”. 
Menurut Sudjana (2014:22) “Hasil 
belajar adalah kemampuan-kemampuan 
yang dimiliki siswa setelah ia menerima 
pengalaman belajarnya”. Menurut 
Arsyad (2013: 1) “Belajar adalah suatu 
proses yang kompleks yang terjadi pada 
diri setiap orang sepanjang hidupnya”. 
Pada umumnya sebuah instagram 
berasal dari kata “instan” atau “insta”, 
seperti kamera polaroid yang dulu lebih 
dikenal dengan “foto instan”. Instagram 
juga dapat menampilkan foto-foto secara 
instan dalam tampilannya. Sedangkan 
untuk kata “gram” berasal dari kata 
“telegram”, dimana cara kerja telegram 
adalah untuk mengirimkan informasi 
kepada orang lain dengan cepat. Begitu 
pula dengan Instagram yang dapat 
mengunggah foto dengan menggunakan 
jaringan internet, sehingga informasi 
yang disampaikan dapat diterima dengan 
cepat. Adapun dampak positif dan 
dampak negatif bagi pengguna 
instagram. Jika digunakan secara 
berlebihan akan mengakibatkan dampak 
negatif. Sedangkan hasil belajar adalah 
hasil yang dicapai atau yang diperoleh 
siswa pada saat proses belajar. 
Berdasarkan penjelasan yang telah 
dijabarkan di atas, bahwa “Instagram  
adalah salah satu bentuk perkembangan 
dari internet dan merupakan bagian dari 
media sosial. Melalui instagram, 
seseorang dapat saling terhubung dengan 
setiap orang yang tergabung menjadi 
pengguna instagram yang sama untuk 
berbagi informasi dan berkomunikasi 
melalui gambar. Karena termasuk 
kedalam media sosial, instagram pun 
memiliki sifat yang lebih interaktif 
apabila dibandingkan dengan bentuk 
media tradisional seperti radio, maupun 
televisi serta kita dapat secara langsung 
berinteraksi dengan orang lain, baik 
melalui komentar dalam media sosial 
maupun dengan sekedar memberikan like 
pada setiap postingan seseorang. 
Sedangkan hasil belajar adalah 
kemampuan- kemampuan yang dimiliki 
siswa setelah ia menerima pengalaman 
belajarnya. 
Berdasarkan penelitian terdahulu 
yang dilakukan oleh Shinta Megawati 
dengan Judul Penelitian “Pengaruh 
Instagram Terhadap Hasil Belajar Siswa 
Pada Mata Pelajaran Ekonomi Di Sma 
Pasundan 2 Bandung” menyatakan 
bahwa terdapat pengaruh yang 
ditimbulkan dari instagram terhadap 
hasil belajar siswa Pada Mata Pelajaran 
Ekonomi Di Sma Pasundan 2 Bandung.  
 
METODE PENELTIAN 
Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalam metode 
deskriptif kuantitatif dan pendekatan 
penelitian menggunakan kuantitatif. 
Menurut Zuldafrial (2012:32) metode 
diskriptif adalah suatu strategi 
pemecahan masalah penelitian dengan 
menggunakan angket sebagai alat 
pengumpul data utamanya. Berdasarkan 
pada permasalahan yang diteliti, metode 
yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode deskriptif dengan 
pendekatan kuantitatif. Pedekatan 
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kuantitatif adalah strategi pemecahan 
masalah dalam penelitian dengan 
menggunakan analisa secara statistik. 
Sasaran dalam penelitian ini yaitu 
populasi yaitu kelas X SMAN 7 
Pontianak. Menurut Darmadi (dalam 
sugiyono, 2004:57) mengungkapkan 
bahwa “Populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas obyek atau 
subjek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajaran dan 
kemudian ditarik kesimpulannya”. 
Sampel dalam penelitian ini yaitu X IIS 3 
di SMAN 7 Pontianak. Menurut 
Sugiyono (2018:118) sampel adalah 
“Bagian dari jumlah dan karakteristik 
yang dimiliki oleh populasi”. Dari 
pendapat diatas, maka dapat disimpulkan 
bahwa sampel merupakan bagian dari 
populasi yang akan kita teliti. 
Pengambilan sampel harus dapat 
mewakili  populasi yang akan diteliti. 
Menurut Sugiyono (2018: 308) 
teknik pengumpulan data merupakan 
langkah yang paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari 
penelitian adalah mendapatkan data dan 
terdapat empat teknik pengumpulan data, 
yaitu: (1) teknik observasi, (2) teknik 
wawancara, (3) teknik kuisioner (angket) 
(4) teknik studi dokumenter/bibliographis 
Berdasarkan beberapa teknik tersebut, 
peneliti menggunakan observasi, 
wawancara, kuisioner (angket) dan studi 
dokumentasi. 
Sesuai dengan teknik yang telah 
ditetapkan yaitu observasi, wawancara, 
kuisioner (angket) dan studi 
dokumentasi. maka alat pengumpulan 
data yang digunakan adalah pedoman 
observasi, pedoman wawancara, dan 
angket atau kuesioner.Pedoman observasi 
merupakan pengamatan yang dilakukan 
di SMAN 7 Pontianak. Pedoman 
wawancara merupakan wawancara yang 
akan di ajukan kepada siswa dan guru 
mata pelajaran PPKn SMAN 7 
Pontianak. Angket atau kuesioner 
merupakan alat untuk pengumpulan data 
yang dilakukan dengan cara memberikan 
pertanyaan tertulis yang akan dijawab 
secara tertulis oleh responden. Angket 
akan diberikan kepada siswa yang 
dijadikan sampel dalam penelitian ini. 
Dalam penelitian ini penulis 
menggunakan angket tertutup yaitu 
dengan memberikan pertanyaan-
pertanyaan yang disertai jawaban yang 
terikat pada sejumlah kemungkinan 
jawaban yang sudah disediakan. 
Setelah mendapatkan data 
penelitian, peneliti akan mengolah data 
yang dimulai dengan uji istrumen. Yang 
pertama yaitu uji normalitas data. 
Menurut Megawati (dalam Riduwan, 
2015:188) “Uji normalitas data dilakukan 
untuk mengetahui apakah data 
berdistribusi normal atau tidak”. Uji 
normalitas data dalam penelitian ini 
adalah uji korelasi product moment 
dengan menggunakan SPSSv24 for 
windows.. 
Uji instrument yang kedua yaitu Uji 
validitas bahwa seluruh butir instrumen 
pada pertanyaan angket variabel X 
(media sosial instagram) sebanyak 10 
item valid yang dibuktikan dengan hasil 
perhitungan di atas menunjukan tanda (*) 
yang berarti significant 0,05, dan (**) 
yang berarti significant 0,01. Hasil uji 
validitas dapat disimpulkan bahwa 
angket variabel X (media sosial 
instagram) yang dibuat sudah tepat untuk 
mengumpulkan data.uji regresi linier 
sederhana.  
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu analisis deskriptif 
dengan pendekatan kuantitatif untuk  
mengetahui pengaruh media sosial 
instagram terhadap hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran Pendidikan 
Pancasila dan Kewarganegaraan. Untuk 
menjawab submasalah pertama yaitu 
Bagaimana penggunaan instagram oleh 
siswa kelas X IIS 3 SMA Negeri 7 
6 
 
Pontianak, dalam penelitian ini 
menggunakan lembar observasi. 
Observasi yang dilakukan menunjukkan 
bahwa hasil penelitian yang dilakukan 
dengan menyebarkan kuesioner kepada 
siswa kelas X IIS 3 di SMA Negeri 7 
Pontianak bahwa penggunaan instagram 
oleh siswa kelas X IIS 3 ialah Pengguna 
Aktif Instagram sangat berat, mereka 
menghabiskan waktu Bermain instagram 
1-5 jam perhari, mereka ingin terlihat 
gaul hal ini mengakibatka siswa Kurang 
Fokus Belajar Jika Sudah Bermain 
Instagra, siswa menggunakan instagram 
sebagai interaksi dengan kerabat, selain 
itu juga digunakan sebagai tempat untuk 
Share Informasi melalui Instagram, 
Update Histori Keseharian, Search 
fashion terkini, tempat nongkrong 
terkini dan membuka foto dan vidio 
pengguna lainnya, Media Sosial 
Instagram Sebagai Hiburan, dan 
berakibat siswa Kecanduan Bermain 
Instagram Katergori Berat. 
Untuk menjawab submasalah 
kedua, yaitu bagaimana hasil belajar 
siswa kelas X IIS 3 SMA Negeri 7 
Pontianak yang menggunakan 
instagram, Dari hasil observasi di SMA 
Negeri 7 Pontianak yang beralamat di Jl. 
Sulawesi Dalam No.10 bahwa Hasil 
belajar kognitif siswa kelas X IIS 3 
SMA Negeri 7 Pontianak yang diambil 
hasil ulangan harian yang 
menggunakan Instagram bahwa 
nilainya rendah, karena terdapat 
sebagian besar siswa yang tidak 
tuntas, sedangkan siswa yang 
nilainya pas KKM (Kriteria 
Ketuntasan Minimal) sedikit. 
Dari hasil observasi di kelas X IIS 3 
pada saat proses belajar yang tidak tuntas 
inilah siswa yang kurang fokus dengan 
pelajaran yang disampaikan oleh guru 
dan juga sering teguran bermain 
Handphone membuka instagram pada 
saat proses belajar. 
Untuk menjawab submasalah ketiga 
yaitu apakah ada pengaruh instagram 
terhadap hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran PPKN di kelas X IIS 3 SMA 
Negeri 7 Pontianak. (1) Uji normalitas 
data. Berdasarkan uji normalitas, dapat 
diperoleh bahwa nilai Kolmogorov-
Smirniv Z pada media sosial instagram 
(Xtotal) sebesar 0,847 dengan sig sebesar 
0,470 dan nilai Kolmogorov-Smirniv Z 
pada hasil belajar siswa (Y) sebesar 
0,681 dengan sig sebesar 0,742. Dari data 
tersebut dapat dilihat bahwa Asymp. Sig. 
(2-tailed) distribusi data yang diperoleh 
lebih besar dari alpha 0,05. Dapat 
disimpulkan bahwa Asymp. Sig. (2-
tailed) pada masing-masing variabel 
berdistribusi normal. (2)Uji Hipotesis. 
Berdasarkan uji hipotesis, dapat diketahui 
besar t hitung adalah sebesar 9,009 dan 
nilai t tabel dengan df 64 pada taraf 
signifikansi 5% sebesar 1,998. Nilai t 
hitung > t tabel (9,009 >1,998), atau nilai 
sig (2-tailed) sebesar 0,00  lebih kecil 
dari 0,05 sehingga Ho ditolak. Dari hasil 
tersebut menunjukkan ada pengaruh 
media sosial instagram terhadap hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran PPKN 
di kelas X IIS 3 SMA Negeri 7 
Pontianak. (3) Uji validitas, berdasarkan 
uji validitas bahwa seluruh butir 
instrumen pada pertanyaan angket 
variabel X (media sosial instagram) 
sebanyak 10 item valid yang dibuktikan 
dengan hasil perhitungan di atas 
menunjukan tanda (*) yang berarti 
significant 0,05, dan (**) yang berarti 
significant 0,01. Hasil uji validitas dapat 
disimpulkan bahwa angket variabel X 
(media sosial instagram) yang dibuat 
sudah tepat untuk mengumpulkan data.uji 
regresi linier sederhana. 
Untuk menjawab submasalah 
keempat yaitu seberapa besar pengaruh 
instagram terhadap hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran PPKN di kelas X IIS 
3 SMA Negeri 7 Pontianak. Dari hasil 
analisis data menggunakan SPSS24 for 
windows diperoleh angka R sebesar 
0,275. Besar kontribusi yang diberikan 
oleh variabel media sosial instagram 
dilihat dari R Square sebesar 0,620 hal 
ini menunjukan bahwa pengaruh media 
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sosial instagram sebesar 62% terhadap 
hasil belajar siswa, berarti media sosial 
instagram memiliki pengaruh yang 
“kuat” terhadap hasil belajar siswa. 
 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian di 
peroleh informasi diatas bahwa 
Berdasarkan  SPSS versi 24 for windows 
table 4.15 diperoleh angka R sebesar 
0,275. Besar kontribusi yang diberikan 
oleh variabel media sosial instagram 
dilihat dari R Square sebesar 0,620 hal 
ini menunjukan bahwa pengaruh media 
sosial instagram sebesar 62 % terhadap 
hasil belajar siswa, berarti media sosial 
instagram memiliki pengaruh yang 
“kuat” terhadap hasil belajar siswa. 
Hasil penelitian diatas sesuai dengan 
penelitian terdahulu oleh Menurut 
Megawati, Shinta Ayu. (2018) bahwa 
“Berdasarkan hasil perhitungan dan 
pengolahan data yang diperoleh angka R 
sebesar 0.229. Hal ini menunjukan bahwa 
terjadi hubungan antara Instagram 
terhadap hasil belajar. Kontribusi yang 
diberikan oleh variabel Instagram apabila 
dilihat dari R Square sangatlah kecil. 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh R 
Square 0,052 yang berarti pengaruh 
Instagram sebesar 5,2% selebihnya 
dipengaruhi oleh faktor lain di dalam 
maupun di luar diri siswa dan lingkungan 
belajarnya”. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan maka dapat ditarik simpulan 
sebagai berikut: (1) penggunaan 
instagram oleh siswa kelas X IIS 3 ialah 
Pengguna Aktif Instagram sangat berat, 
mereka menghabiskan waktu Bermain 
instagram 1-5 jam perhari, mereka ingin 
terlihat gaul hal ini mengakibatka siswa 
Kurang Fokus Belajar Jika Sudah 
Bermain Instagra, siswa menggunakan 
instagram sebagai interaksi dengan 
kerabat, selain itu juga digunakan sebagai 
tempat untuk Share Informasi melalui 
Instagram, Update Histori Keseharian, 
Search fashion terkini, tempat nongkrong 
terkini dan membuka foto dan vidio 
pengguna lainnya, Media Sosial 
Instagram Sebagai Hiburan, dan 
berakibat siswa Kecanduan Bermain 
Instagram Katergori Berat.(2) hasil 
belajar kognitif siswa kelas X IIS 3 di 
SMA Negeri 7 Pontianak yang diambil 
hasil ulangan harian yang 
menggunakan Instagram bahwa 
nilainya rendah, karena terdapat 
sebagian besar siswa yang tidak 
tuntas, sedangkan siswa yang nilainya 
pas KKM (Kriteria Ketuntasan 
Minimal) sedikit. (3) Berdasarkan hasil 
penelitian yang telah dilakukan dengan 
menyebarkan kuesioner kepada siswa 
kelas X IIS 3 di SMA Negeri 7 Pontianak 
dapat dijelaskan bahwa pengaruh media 
sosial instagram kuat terhadap hasil 
belajar. 
Dengan demikian dapat 
disimpulkan terdapat adanya pengaruh 
media sosial instagram terhadap hasil 
belajar siswa. Hal ini terlihat dari valid 
dan reliablenya hasil data dan hipotesis 
dari lembar angket yang disebarkan 
kepada responden dengan tingkat 
signifikansi 0,000 atau dengan kata lain 
0,000 < 0,05 sehingga Ho ditolak. 
Terdapat pengaruh media sosial 
instagram (X) terhadap hasil belajar 
siswa (Y) pada Mata Pelajaran PPKN 
kelas X IIS 3 di SMA Negeri 7 
Pontianak., peneliti menggunakan angket 
karena angket merupakan alat untuk 
pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberikan pertanyaan 
tertulis yang akan dijawab secara tertulis 
oleh responden. Peneliti dapat 
menggunakan angket untuk memperoleh 
data yang terkait dengan media sosial 
instagram. (4) Dari hasil Media sosial 
instagram memberikan pengaruh yang 
kuat 62 % terhadap hasil belajar siswa di 
kelas X IIS 3 di SMA Negeri 7 Pontianak 
pada mata pelajaran PPKN yang artinya 
masih terdapat faktor lain yang 
memberikan pengaruh kepada variabel Y. 
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Berdasarkan perhitungan koefisien 
determinasi menunjukan media sosial 
instagram memiliki pengaruh yang 
“kuat” terhadap hasil belajar siswa. 
 
Saran  
Berdasarkan hasil kesimpulan 
tersebut maka berikut saran dari peneliti: 
Bagi Siswa, Sebaiknya siswa di harapkan 
dapat menggunakan jejaring sosial 
dengan baik sehingga tidak 
mempengaruhi hasil belajar agar hasil 
yang di dapat tidak buruk, dan Bagi 
Guru, Selain menegur siswa yang 
menggunakan instagram pada saat proses 
belajar mengajar guru juga harus mampu 
mengontrol siswa penggunaan media 
sosial instagram agar dapat mengarahkan 
siswanya menggunakan instagram 
dengan baik dan tidak terjerumus ke hal 
negatif. Sedangkan Bagi Orang tua, 
diharapkan lebih memperhatikan 
anaknya dalam hal penggunaan 
gadget pada saat dirumah agar tidak 
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